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ABSTRAK 

Lansia mengalami penurunan kondisi fisik/biologisnya yang dapat 

mengakibatkan Hipertensi dan berdampak pada kualitas hidupnya. Hasil studi 

pendahuluan dari 10 lansia, 5 lansia dengan kualitas hidup buruk. Tujuan 

penelitian untuk menganalisis hubungan pemenuhan kebutuhan spiritual dan 

kecemasan dengan kualitas hidup lansia hipertensi di posyandu lansia Pademawu. 

Desain penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional 

pendekatan waktu cross-sectional. Popuplasi adalah 83 lansia hipertensi yang 

memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi dengan sampel 81 menggunakan teknik 

simple random sampling, variabel independen pemenuhan kebutuhan spiritual dan 

kecemasan, variabel dependen kualtas hidup. Kuesioner yang digunakan DSES, 

GAS dan WHOQOL- BREF. Analisis uji statistik Spearman Rank. 

Hasil uji spearman rank menunjukkan nilai signifikansi p value 0,000 < α 

0,05, Menunjukkan ada hubungan pemenuhan kebutuhan spiritual dengan kualitas 

hidup dengan nilai koefisien korelasi 0,405 menunjukkan korelasi cukup kuat, hal 

ini serupa dengan nilai signifikansi p value 0,001 < a 0,05, menunjukkan adanya 

hubungan antara kecemasan dan kualitas hidup dengan nilai koefisien korelasi 

0,365 yang menunjukkan korelasi cukup kuat. 

Berdasarkan hasil penelitian diharapkan lansia mampu meningkatkan 

spiritualitas dengan cara mengikuti kajian keagamaan, serta mampu menurunkan 

kecemasan dengan cara berdzikir sehingga nantinya lansia dapat meningkatkan 

kualitas hidupnya. 

Kata Kunci : Hipertensi, Pemenuhan Kebutuhan Spiritual, Kecemasan, 

Kualitas Hidup 
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1. PENDAHULUAN 

World Health Organization 

mendefinisikan lansia sebagai seseorang 

yang berusia 60 tahun keatas (WHO, 

2019). Lansia merupakan seseorang yang 

sudah menghadapi fase akhir dalam 

kehidupannya. Seorang lansia mengalami 

sebuah penurunan pada setiap fungsi 

organ tubuhnya dan kondisi fisik ataupun 

biologis, namun ini merupakan proses 

normal yang terjadi. Semakin menurunya 

kondisi fisik dapat mengakibatkan 

penurunan pada daya tahan tubuhnya 

sehingga nantinya akan rentan terhadap 

berbagai macam penyakit (Yanti et al., 

2020). Berdasarkan data Riskesdas (2018) 

penyakit terbanyak yang dialami lansia 

adalah hipertensi. Hal ini membuat 

keadaan tidak seimbang dan 

mengakibatkan penurunan energi serta 

berdampak pada aktivitas lansia seperti 

spiritualitas dan pada psikologis seperti 

kecemasan dikarenakan keadaannya 

(Neuman 1990). Penurunan faktor 

fisiologis, gangguan pemenuhan 

kebutuhan spiritual dan penurunan 

psikologis dapat mempengaruhi kualitas 

hidup lansia, karena kualitas hidup 

merupakan well-being yang dinilai 

sebagai tingkat kepuasan dan kebahagiaan 

seseorang terhadap seluruh aspek 

kehidupan yang dijalaninya (Ferrans, 

2005). 

Berdasarkan data dari WHO 

(2019) tahun 2019 lansia dengan usia 60 

tahun keatas sudah mencapai satu miliar 

di seluruh dunia. Prevalensi di Indonesia, 

hipertensi mengalami peningkatan pada 

usia 55 - 64 tahun sebesar 55,2% 

(Kemenkes RI, 2019). Di Provinsi Jawa 

Timur sebesar 36,3%. Prevalensi lansia 

dengan hipertensi di Pamekasan adalah 

14,6% pada tahun 2016 dan meningkat 

menjadi 23,16% pada tahun 2017 (Andria 

et al., 2021). Prevalensi data yang terdapat 

pada wilayah Puskesmas Pademawu 

dengan pasien hipertensi sebesar 998, 

untuk data posyandu lansia yang 

mencakup 10 desa didapatkan jumlah 132 

lansia dengan hipertensi  dan terdapat 5 

cakupan desa dengan lansia hipertensi 

terbanyak sebesar 83 lansia. Berdasarkan 

hasil studi pendahuluan pada 10 lansia 

lansia hipertensi di Posyandu  lansia 

didapatkan hasil 5 lansia dengan kualitas 

hidup rendah, 2 lansia dengan kualitas 

hidup cukup, dan 3 lansia dengan kualitas 

hidup baik. Dari data tersebut 

menunjukkan bahwa masih tingginya 

kualitas hidup buruk pada lansia 

hipertensi di Posyandu lansia Pademawu 

Pamekasan. 

Penyebab terjadinya hipertensi 

pada usia karena pembuluh darah yang 

sudah mengeras sejalan dengan 

bertambahnya umur. Ini yang 

menyebabkan jantung memompa lebih 

kuat sehingga mengakibatkan munculnya 

hipertensi (Bumi, 2017). Lansia tidak 

dapat beraktifitas baik seperti sebelumnya 

dan mengalami pembatasan dalam 

pergerakan maupun berpindah tempat 

karena terjadinya penurunan kesehatan. 

Hal ini mempengaruhi kecemasan kualitas 

hidup lansia (Sibuea, 2020). 

Dampak ini disebabkan karena 

terjadinya penurunan fungsi tubuh yang 

membuat lansia bias menderita hipertensi 

(Sibuea, 2020). Permasalahan fisik yang 

terjadi pada lansia juga akan 

mengakibatkan masalah psikososial 

seperti cemas akan keadan bahkan 

kematian dan depresi (Sibuea, 2020). 

Permasalahan psikososial ini dapat 

membaik dengan meningkatkan 

spiritualitas. Spiritualitas dapat mengatasi 

kehilangan dan memberikan harapan 

untuk hidupnya (Khasana et al., 2020). 



 

 

Lansia dengan pemahaman spiritual yang 

tinggi akan mendapatkan tujuan serta arti 

dalam hidupnya dan hal ini bisa 

membantu lansia dalam meningkatkan 

kualitas hidupnya (Khasana et al., 2020). 

Berdasarkan Neuman tentang 

memandang manusia secara holistik dan 

Ferrans tentang quality of life, diharapkan 

nantinya dapat memenuhi kebutuhan 

spiritual, dan menurunkan tingkat 

kecemasan, sehingga akan meningkatkan 

kualitas hidup lansia. Faktor 

ini  berhubungan secara dinamis. Moidel 

ini  bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas hidup dan memastikan stabilitas 

sistem yang optimal. 

Upaya penatalaksanaan hipertensi 

pada dasarnya dapat dilakukan dengan 

terapi farmakologi seperti obat-obatan dan 

non farmakologi seperti meningkatkan 

kualitas hidup lansia hipertensi dengan 

meningkatkan pemenuhan kebutuhan 

tingkat spiritual dan mengurangi 

kecemasan (Lubis et al., 2020). 

Diharapkan nantinya penurunan kondisi 

fisik yang mengakibatkan hipertensi pada 

lansia dapat membaik, sehingga lansia 

mampu untuk melakukan ibadah kembali, 

tidak mengalami kecemasan dan nantinya 

dapat meningkatkan kualitas hidupnya  

yang lebih baik. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Desain dalam penelitian ini 

menggunakan desain kuantitatif 

korelasional dengan menggunakan 

pendekatan cross sectional untuk menguji 

hubungan antara variabel bebas 

pemenuhan kebutuhan spiritual dengan 

variabel terikat kualitas hidup pada lansia 

penderita hipertensi. Dalam penelitian ini, 

desain pendekatan cross sectional 

dilakukan dengan pengisian kuesioner 

variabel pemenuhan kebutuhan spiritual 

dan ketakutan dan kuesioner variabel 

kualitas hidup lansia hipertensi, dilakukan 

hanya satu kali tanpa monitoring lebih 

lanjut. Dalam penelitian ini peneliti ingin 

mengetahui hubungan antara pemenuhan 

pemenuhan kebutuhan spiritual lansia 

dengan hipertensi, kecemasan dan kualitas 

hidup Nursalam (2017). 

 

3. HASIL PENELITIAN 

3.1. Data Umum 

Tabel 3.1 Distribusi Lansia Berdasarkan 

Karakteristik di Puskesmas 

Posyandu Lansia Pademawu 

Pamekasan pada bulan  Juni - Juli 

2022 

No Karakteristik 
Lansia 

f % 

1. Jenis Kelamin 

Laki – laki 

Perempuan 

26 

55 

32,1 

67,9 

2. Usia 

Elderly (55-65 tahun) 

Young Old (66-74 tahun) 

59 

22 

72,8 

27,2 

3. Riwayat Pendidikan 

Pendidikan Dasar 

Pendidikan Menengah 

Pendidikan Tinggi 

44 

19 

18 

54,3 

23,5 

22,2 

4. Riwayat Pekerjaan 

Ibu Rumah Tangga 

Petani 

Swasta 

Wiraswasta 

Pensiunan PNS 

24 

24 

5 

20 

8 

29,6 

29,6 

6,2 

24,7 

9.9 

Total 81 100 

Sumber : Data Sekunder Juni-Juli 2022 

 

Berdasarkan data diatas didapatkan 

lansia sebagian besar pada perempuan, 

dengan jumlah 55 (67,9%). Tingkat 

pendidikan sebagian besar dengan lansia 

Pendidikan dasar dengan jumlah 44 

(54,3%) dan pada riwayat pekerjaan 

hampir setenganya sebesar 24 (29,6%) 

pada ibu rumah tangga dan petani. 

 

3.2. Data khusus 

Tabel 3. 2 Dsitribusi Frekuensi Lansia 

Hipertensi Berdasarkan Pemenuhan 

Kebutuhan Spiritual di Posyandu 



 

 

Lansia Puskesman Pademawu 

Pamekasan 
No Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Rendah 12 14,8 

2 Sedang 26 32,1 

3 Tinggi 43 53,1 

 Jumlah 81 100 

Sumber : Data Primer Penelitian Bulan 

Juni-Juli 2022 

Berdasarkan tabel 3.2 hasil 

penelitian dari 81 lansia menunjukkan 

sebagian besar Pemenuhan Kebutuhan 

Spiritual sebagian besar tinggi sejumlah 

43 (53,1%). 

Tabel 3.3 Dsitribusi Frekuensi Lansia 

Hipertensi Berdasarkan Kecemasan 

di Posyandu Lansia Puskesman 

Pademawu Pamekasan 

No Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Sedang 53 65,4 

2 Ringan 23 28,4 

3 Minimal 5 6,2 

 Jumlah 81 100 

Sumber : Data Primer Penelitian Bulan 

Juni-Juli 2022 

Berdasarkan table 3.3 hasil 

penelitian dari 81 lansia menunjukkan 

bahwa sebagian besar kecemasan dalam 

kategori sedang sebesar 53 (65,4%). 

Tabel 3. 4 Dsitribusi Frekuensi Lansia 

Hipertensi Berdasarkan Kualitas 

Hidup di Posyandu Lansia Puskesman 

Pademawu Pamekasan 

No Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Buruk 6 7,4 

2 Cukup 41 50,6 

3 Baik 29 35,8 

4 
Sangat 

Baik 
5 6,2 

 Jumlah 81 100 

Sumber : Data Primer Penelitian Bulan 

Juni-Juli 2022 

 

Berdasarkan table 3.4 hasil 

penelitian dari 81 lansia menunjukkan 

bahwa setengahnya berada pada kualitas 

hidup dalam kategori cukup sebesar 41 

(50,6%). 

 

Tabel 3.5 Hasil Uji Analisis Crosstab 

Pemenuhan Kebutuhan Spiritual 

terhadap Data Umum di Posyandu 

Lansia Puskesmas Pademawu 

Pamekasan. 

 
Sumber : Data Primer Penelitian Bulan 

Juni-Juli 2022 

Berdasarkan hasil table 3.5 

menunjukkan pemenuhan kebutuhan 

spiritual berada pada kategori tinggi. 

Hampir setengah lansia sebanyak 24 

lansia dengan persentase (43,6%) berjenis 

kelamin perempuan memiliki pemenuhan 

kebutuhan spiritual sedang, pada usia di 

dapatkan hasil setengahnya berada pada 

usia elderly dengan jumlah 30 lansia 

dengan persentase (50,8%) memiliki 

kategori pemenuhan kebutuhan spiritual 

tinggi, pada kategori pendidikan hampir 

setengahnya pada pendidikan dasar 

dengan jumlah 20 lansia dengan 

persentase (45,5%) memiliki pemenuhan 

kebutuhan spiritual tinggi dan untuk 

pekerjaan setengahnya berada pada ibu 

rumah tangga sebanyak 12 lansia dengan 

persentase (50,0%) memiliki kategori 

Pemenuhan Kebutuhan Spiritual tinggi. 

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Analisis Crosstab 

Kecemasan terhadap Data Umum di 

Posyandu Lansia Puskesmas 

Pademawu Pamekasan 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer Penelitian Bulan 

Juni-Juli 2022 

 

Berdasarkan table 3.6 hasil tabel 

diatas kecemasan didapatkan sebagian 

besar lansia berada pada kategori 

kecemasan Sedang. Hasil tabel tersebut 

menjelaskan seluruh lansia sejumlah 43 

(78,2%) dengan berjenis kelamin 

perempuan memiliki kecemasan sedang, 

pada usia di dapatkan hasil sebagian besar 

berada pada usia elderly dengan jumlah 40 

lansia sebesar (67,8%) memiliki 

kecemasan sedang, pada kategori 

pendidikan sebagian besar berada pada 

pendidikan dasar dengan jumlah 33 lansia 

dengan persentase (75,0%) memiliki 

kecemasan sedang dan untuk pekerjaan 

hampir seluruhnya berada pada petani 

sebanyak 20 lansia dengan persentase 

(83,3%) memiliki kecemasan sedang. 

 

Tabel 4.7 Hasil Uji Analisis Crosstab 

Kualitas Hidup terhadap Data Umum 

di Posyandu Lansia Puskesmas 

Pademawu Pamekasan 

Sumber : Data Primer Penelitian Bulan 

Juni-Juli 2022 

 

Berdasarkan table 3.7 hasil table 

diatas didapatkan kualitas hidup 

setengahnya bertada pada kualitas hidup 

yang cukup. Hasil tabel tersebut 

menjelaskan bahwa sebagian besar lansia 

sebanyak 32 lansia dengan persentase 

(58,3%) dengan berjenis kelamin 

perempuan memiliki kualitas hidup 

cukup, pada usia di dapatkan hasil hampir 

setengahnya berada pada usia elderly 

dengan jumlah 28 lansia dengan 

persentase (47,5%) memiliki kualitas 

hidup cukup, pada kategori pendidikan 

sebagian besar berada pada pendidikan 

dasar dengan jumlah 24 lansia dengan 

persentase (54,5%) memiliki kualitas 

hidup cukup dan untuk pekerjaan sebagian 

besar bertada pada petani sebanyak 16 

lansia dengan persentase (66,7%) 

memiliki kualitas hidup cukup. 

 

Tabel 3.8 Hasil Uji Analisis Crosstab 

Pemenuhan Kebutuhan Spiritual 

terhadap Kualitas Hidup 

Sumber : Data Primer Penelitian Bulan 

Juni-Juli 2022 

 

Berdasarkan data diatas didapatkan hasil : 

Dari hasil tabulasi silang didapatkan 

hampir setengahnya lansia dengan 

Pemenuhan Kebutuhan Spiritual tinggi 

dengan kualitas hidup baik sejumlah 21 

(48,8 %). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa, lansia dengan Pemenuhan 

Kebutuhan Spiritual yang tinggi dapat 

memperoleh kualitas hidup yang baik. 

Signifikansi hubungan variable 

Pemenuhan Kebutuhan Spiritual dengan 

kualitas hidup berdasarkan output diatas, 

diketahui nilai p sebesar 0,000. Karena 

nilai p = 0,000 < α 0,05 maka artinya ada 

hubungan yang signifikan antara variable 

Pemenuhan Kebutuhan Spiritual dengan 

kualitas hidup. 

Tingkat kekuatan hubungan variable 
pemenuhan kebutuhan spiritual dengan 



 

 

kualitas hidup dari hasil diatas, diperoleh 

angka koefisien korelasi sebesar 0,405. 

artinya, tingkat kekuatan hubungan 

(korelasi) antara variable Pemenuhan 

Kebutuhan Spiritual dengan kualitas hidup 

adalah sebesar 0,405 atau cukup kuat. 

Melihat arah (jenis) hubungan variavel 

Pemenuhan Kebutuhan Spiritual dengan 

kualitas hidup, angka koefisien korelasi 

pada hasil diatas, bernilai positif yaitu 

0,405. Sehingga hubungan kedua variable 

tersebut bersifat searah (jenis hubungan 

searah). 

 

Tabel 4.9 Hasil Uji Analisis Crosstab 

Kecemasan terhadap Kualitas Hidup 

Sumber : Data Primer Penelitian Bulan 

Juni-Juli 2022 

 

Berdasarkan hasil data tabulasi silang 

didapatkan hasil sebagian besar lansia 

kecemasan tingkat sedang dengan kualitas 

hidup cukup sejumlah 32 (60,4%). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, lansia 

dengan kecemasan sedang dapat 

mempengaruhi kualitas hidupnnya. 

Signifikansi hubungan variable 

kecemasan dengan kualitas hidup 

berdasarkan output diatas, diketahui nilai 

p sebesar 0,001. Karena nilai p = 0,001 < 

α 0,05 maka artinya ada hubungan yang 

signifikan antara variable kecemasan 

dengan kualitas hidup. 

Tingkat kekuatan hubungan variable 

kecemasan dengan kualitas hidup dari 

hasil diatas, diperoleh angka koefisien 

korelasi sebesar 0,356. Artinya, tingkat 

kekuatan hubungan (korelasi) antara 

variable kecemasan dengan kualitas hidup 

adalah sebesar 0,356 atau cukup kuat.  

Melihat arah (jenis) hubungan variabel 

kecemasan dengan kualitas hidup, angka 

koefisien korelasi pada hasil diatas, 

bernilai positif yaitu 0,356. Sehingga 

hubungan kedua variable tersebut bersifat 

satu arah. Jadi, semakin baik tingkat 

kecemasan maka kualitas hidupnya juga 

akan semakin baik. 

 

4. PEMBAHASAN 

4.1. Hubungan Pemenuhan Kebutuhan 

Spiritual dengan kualias hidup 

lansia hipertensi di posyandu lansia 

Pademawu Pamekasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya hubungan pemenuhan kebutuhan 

spiritual dengan kualitas hidup. dengan 

interpretasi korelasi cukup kuat. 

Berdasarkan hasil tabulasi silang, 

didapatkan salah satu faktor tertinggi yang 

dapat mempengaruhi spiritualitas adalah 

pendidikan. Peneliti berpendapat bahwa 

tingkat pendidikan dapat mempengaruhi 

spiritualitas seseorang, dikarenakan 

dengan pendidikan yang lebih tinggi dapat 

membuat lansia menerima banyak 

informasi tentang persiapan untuk 

menghadapi masa tua dan kehidupan yang 

akan datang. 

Sejalan dengan penelitian (Taqwa., 

2016) tingkat pendidikan lansia rendah 

dapat menunjukkan rendahnya tingkat 

pengetahuan lansia dan pemahamannya 

terhadap beberapa hal,, apapun jenis 

pendidikan memiliki berpengaruh. 

Hasil analisis kuesioner Daily 

Spiritual Eksperience Scale pada domain 

dengan nilai tertinggi berada pada domain 

kepedulian terhadap sesama, dan domain 

rasa berterima kasih. Pemenuhan spiritual 

lansia di posyandu lansia pademawu 

pamekasan dapat disebabkan oleh sikap 

lansia yang sangat peduli terhadap sesama 

dan memiliki rasa bersyukur yang tinggi 

kepada tuhan atas apa yang terjadi dalam 

kehidupannya.  

Diupayakan untuk lansia dapat 

mengembangkan spiritualitasnya sehingga 

nantinya dapat menjalani kehidupan 

dengan tenang dan tentram. Lansia 

menanggapi rasa bersyukur kepada Tuhan 

untuk setiap kehidupan yang dijalaninya 

dengan cara berdoa dan beribadah, 

nantinya lansia akan memperoleh 



 

 

ketenangan dan ketentraman yang dapat 

meningkatkan kualitas hidupnya. 

Berdasarkan data kualitas hidup 

sebelumnya, menunjukkan kualitas hidup 

lansia sebagian besar berada pada kategori 

cukup dan terdapat faktor yang 

mempengaruhi kualitas hidup lansia 

seperti riwayat pekerjaan. Peneliti 

berpendapat bahwa lansia yang tidak 

bekerja karena terjadi penurunan fungsi 

tubuh yag tidak memungkinkan lansia 

untuk bekerja.  

Diperkuat dengan teori Ardiani 

(2015) yang menunjukan ada hubungan 

antara kualitas hidup lansia dengan faktor 

pekerjaan. 

Hasil analisis kuesioner kuesioner 

kualitas hidup nilai tertinggi berada pada 

aspek kesehatan psikologis dan mental 

lansia. Kesehatan psikologis dan mental 

yang baik dapat disebabkan oleh aktivitas 

spiritual yang baik sehingga lansia dapat 

tetap menjaga kesehatan jiwa, dan 

psikologis, hal ini dapat meningkatkan 

kualitas hidup lansia. 

Sejalan dengan penelitian Sari (2017) 

lansia akan mengalami perubahan, baik 

perubahan pemikiran, perasaan maupun 

sensasi. Mindfulness yang tinggi dapat 

menigkatanya kualitas hidup lansia. 

Hasil pembahasan dari beberapa 

aspek diatas dapat menunjukkan adanya 

hubungan antara pemenuhan kebutuhan 

spiritual dengan kualitas hidup lansia 

hipertensi di posyandu lansia Pademawu 

Pamekasan. Terdapat nilai positif pada 

angka koefisien yang dapat diartikan 

semakin baik tingkat spiritualitas maka 

semakin baik kualitas hidupnya. Peneliti 

berpendapat bahwa kualitas hidup lansia 

dengan hipertensi dapat dipengaruhi oleh 

spiritualitas, jika kualitas hidup ingin baik 

maka harus meningkatkan kegiatan 

spiritualnya, seperti beribadah, dan 

berdoa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

yang dilakukan Munawarah (2018) 

menunjukkan hubungan antara 

spiritualitas dengan kualitas hidup, dengan 

arah penelitian positif yang berarti skor 

spiritualias semakin tinggi maka kualitas 

hidupnya semakin baik. 

 

4.2. Hubungan Kecemasan dengan 

Kualitas Hidup lansia hipertensi di 

posyandu lansia Pademawu 

Pamekasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya hubungan kecemasan dengan 

kualitas hidup, dengan interpretasi 

korelasi cukup kuat. Berdasarkan hasil 

tabulasi silang, didapatkan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi 

kecemasan adalah jenis kelamin. Peneliti 

berpendapat tingginya kecemasan lansia 

pada jenis kelamin perempuan dapat 

disebabkan oleh perbedaan otak dan 

hormon pada wanita, seperti terjadinya 

kehamilan, menstruasi dan  menopause. 

Karena hal ini yang membuat wanita 

cenderung lebih mengalami kecemasan 

dari pada pria. 

Berdasarkan data sebelumnya 

menunjukkan kecemasan lansia sebagian 

besar pada kategori sedang. Berdasarkan 

analisis aspek kuesioner kecemasan nilai 

tertinggi berada pada aspek kognitif. 

Kecemasan pada aspek kognitif dapat 

disebabkan karena adanya penurunan 

fungsi tubuh lansia, hal ini dapat 

menyebabkan lansia akan menjadi lebih 

cemas dan khawatir akan kehidupannya 

dan sulit untuk berpikir dan sulit untuk 

menentukan tentang apa yang terjadi 

dalam kehidupannya. 

Diperkuat dengan Penelitian 

Rindayati, (2020) yakni jenis kelamin 

dapat mempengaruhi kecemasan, karena 

kecemasan yang terjadi pada wanita dua 

kali lebih banyak. 

Hasil analisis aspek kuesioner 

kecemasan nilai terendah berada pada 

aspek afektif, yakni sikap mental, 

perasaan dan kesadaran lansia, hal ini 

menunjukkan bahwa kecemasan pada 

fungsi afektif lansia di posyandu lansia 

Pademawu Pamekasan rendah. Peneliti 

berpendapat hal ini dapat disebabkan 

lansia mampu mengalihkan kecemasan 

dan mengendalikan kekhawatiran serta 



 

 

lansia merasa lebih percaya diri, seperti 

berinteraksi dengan baik pada saat 

kegiatan posyandu dilaksanakan. 

Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Risnawita et al, (2015) 

bahwa faktor yang menimbulkan 

kecemasan yakni tingkat religiusitas yang 

rendah dan pemikiran yang tidak rasional. 

Pada penelitian (Ridwan et al., 2017) 

jika individu sering merasa cemas maka 

kemungkinan besar hipertensi dapat 

terjadi. 

Kategori hipertensi yang digunakan 

dalam penelitianini adalah MAP. MAP ini 

digunakan sebagai acuan kepada penderita 

hiperteni untuk segera menurunkan 

tekanan darhnya agar tidak terjadi 

komplikasi yang dapat memperparah 

penyakitnya. Berdasarkan data kualitas 

hidup sebelumnya menunjukkan kualitas 

hidup lansia sebagian besar berada pada 

kategori cukup. Berdasarkan hasil tabulasi 

silang, didapatkan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi kualitas hidup 

adalah usia, Hasil analisis aspek kuesioner 

kualitas hidup nilai tertinggi berada pada 

aspek kesehatan psikologis dan mental. 

Peneliti berpendapat bahwa faktor usia 

dapat mempengaruhi kualitas hidup 

karena lansia cenderung mengevaluasi 

pengalaman hidup dengan lebih positif 

dibanding saat masih muda. Diperkuat 

dengan teori Ardiani (2015), menunjukan 

ada hubungan antara usia dengan kualitas 

hidup lansia. 

Sejalan dengan penelitian Hutapea 

(2016), yang mencetuskan aspek penting 

untuk menjaga kualitas hidup adalah 

psikologis, karena perubahan psikologis 

akan mempengaruhi kualitas hidupnya. 

Berdasarkan dari hasil analisis 

instrumen kualitas hidup didapatkan nilai 

terendah berada pada aspek hubungan 

sosial lansia. Peneliti berpendapat lansia 

peduli terhadap sesama, namun dengan 

penurunan fungsi tubuh yang terjadi 

membuat lansia terhambat dalam 

melakukan interaksi dan hubungan sosial 

lansia satu sama lain. Diperkuat dengan 

penelitian Samper (2016) lansia dengan 

kualitas hidup yang baik adalah lansia 

yang mempunyai kepuasan hidup tinggi 

dan semangat yang akan membentuk 

kesehatan mental yang lebih positif. Hal 

ini akam meningkatkan kualitas hidup 

yang lebih baik. 

Hasil pembahasan dari beberapa 

aspek diatas dapat disimpulkan bahwa 

adanya hubungan antara pemenuhan 

kebutuhan spiritual dengan kualitas hidup 

lansia hipertensi di posyandu lansia 

pademawu pamekasan. Terdapat nilai 

positif pada angka koefisien yang dapat 

dikatakan semakin baik tingkat kecemasan 

maka semakin baik kualitas hidupnya. 

Hal ini juga sejala dengan penelitian 

yang dilaksanakan (Wulandari, 2019) 

menunjukkan terdapat hubungan yang 

bermakna antara tingkat kecemasan dan 

kualitas hidup pada lansia. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

a. Terdapat hubungan Pemenuhan 

Kebutuhan Spiritual dengan kualitas 

hidup lansia hipertensi berdasarkan 

MAP (Studi di Posyandu Lansia 

Pademawu Pamekasan) 

b. Terdapat hubungan kecemasan dengan 

kualitas hidup lansia hipertensi 

berdasarkan MAP (Studi di Posyandu 

Lansia Pademawu Pamekasan) 

c. Terdapat hubungan Pemenuhan 

Kebutuhan Spiritual dan kecemasan 

dengan kualitas hidup lansia 

hipertensi berdasarkan MAP (Studi di 

Posyandu Lansia Pademawu 

Pamekasan) 

 

5.2. Saran 

a. Saran Praktis 

1) Bagi pasien lansia hipertensi 

Lansia dapat meningkatkan 

Pemenuhan Kebutuhan Spiritual 

dan menurunkan kecemasan 

seperti dengan meningkatkan 

ibadah, berdoa dan berdzikir 

sehingga dapat meningkatkan 

kualitas hidup lansia dengan 

hipertensi. 



 

 

2) Bagi instansi kesehatan 

(Puskesmas) 

Dapat menerapkan dan 

memberikan edukasi pada lansia 

dengan hipertensi untuk 

meningkatkan kualitas hidup 

dengan cara meningkatkan kualitas 

hidupnya dan menurunkan 

kecemasan yang dialami karena 

penyakit yang sedang diderita. 

3) Bagi Keluarga Lansia Hipertensi 

Bagi keluarga lansia hipertensi 

dapat meningkatkan dukungan 

keluarga agar lansia dapat lebih 

bersemangat sehingga nantinya 

dapat meningkatkan kualitas hidup 

lansia dengan hipertensi. 

 

b. Saran Teoritis 

1) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat melakukan 

penelitian pemberian terapi non 

farmakoligi untuk meningkatkan 

kebutuhan spiritual dan 

menurunkan kecemasan agar 

kualitas hidup lansia hipertensi 

dapat meningkat. 

2) Bagi Perawat 

Dapat memberikan asuhan 

keperawatan dengan 

memperhatikan aspek biologis, 

psikologis, sosial, dan spiritual. 

Sehingga nantinya dapat 

memenuhi segala kebutuhan 

pasien secara menyeluruh. 
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